
JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi ) Universitas Pendidikan Ganesha (Vol : 14 No : 03 

Tahun 2023 ) 

 

768 

 

Pengaruh Financial Distress, Solvabilitas, dan Inflasi terhadap 
Tindakan Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Property dan 

Real Estate 

 
Kadek Desi Rukmana Sari1, Made Arie Wahyuni2 

 
Jurusan Ekonomi dan Akuntansi 
Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja, Indonesia 
 
 

e-mail: desirukmana@undiksha.ac.id, ariewahyuni@undiksha.ac.id 
 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress, solvabilitas dan 
inflasi terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor property dan real estate. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Sampel penelitian yakni 
sebanyak 60 laporan keuangan perusahaan sub sektor property dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022. Teknik analisis data yang 
digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda data panel yang 
dibantu dengan E-Views 12. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: (1) financial 
distress berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance, (2) solvabiltas yang 
diproksikan dengan DAR berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, (3) 
solvabilitas yang diproksikan dengan DER berpengaruh negatif signifikan terhadap 
tax avoidance, dan (4) inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. 
 
Kata kunci: financial distress, solvabilitas, inflasi, tax avoidance 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of financial distress, solvency and inflation on 
tax avoidance in property and real estate sector companies. This type of research is 
included in quantitative research. The research sample is 60 financial statements of 
property and real estate sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) for 2019-2022. The data analysis technique used in this study is 
multiple regression analysis of panel data assisted by E-Views 12. The results of this 
study prove that: (1) financial distress has a significant negative effect on tax 
avoidance, (2) solvency proxied by DAR has an effect significant positive effect on tax 
avoidance, (3) solvency proxied by DER has a significant negative effect on tax 
avoidance, and (4) inflation has a significant positive effect on tax avoidance. 
 
Keywords : financial distress, solvency, inflation, tax avoidance

 
PENDAHULUAN 

Pajak sesungguhnya memiliki 
fungsi dan manfaat yang besar bagi 
perusahaan, tetapi upaya penghindaran 
pajak (tax avoidance) masih saja terjadi. 
Menurut Filipczyk (2017), tax avoidance 
ialah tindakan wajib pajak untuk menekan 
beban pajak namun tidak sesuai dengan 
tujuan undang-undang. Penghindaran 
pajak menyebabkan negara merugi 
puluhan hingga ratusan miliar rupiah 

setiap tahunnya dalam pendapatan 
negara sektor pajak. Apabila kasus ini 
terus bertambah, maka fungsi-fungsi pajak 
maupun manfaat pajak tidak akan berjalan 
dengan maksimal. Selain itu, tax 
avoidance akan berdampak buruk juga 
terhadap nama perusahaan dan investasi 
dari para investor. Nama perusahaan akan 
tercemar ketika perusahaan diketahui 
melakukan tindakan penghindaran pajak, 
yang mana sangat berpengaruh terhadap 
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penerimaan dana dari para kreditur. Rata-
rata saham perusahaan menjadi turun 
ketika terlibat penghindaran pajak (Hanlon 
& Slemrod, 2009). Investor maupun pihak 
bank tentunya akan mempertimbangkan 
lebih jauh terkait investasi dananya ke 
perusahaan yang telah terlibat aktivitas 
penghindaran pajak. Penghindaran pajak 
akan menambah risiko yang harus 
ditanggung investor sehingga 
meningkatkan ketidakpastian atas 
investasi mereka (Firmansyah & Muliana, 
2018). 

Adanya fenomena tax avoidance 
ini sejalan dengan Teori Keagenan. 
Konsep Teori Keagenan adalah adanya 
suatu hubungan atau kontrak antara 
prinsipal dan agen (Scott, 2000). 
Berdasarkan teori ini dapat 
diinterpretasikan bahwa adanya 
kecenderungan manajer (agen) untuk 
melakukan penghindaran pajak guna 
mengurangi beban pajak dan memperoleh 
laba yang diinginkan sehingga nantinya 
dapat memuaskan pemegang saham 
(prinsipal). Tax avoidance ini juga 
didukung dengan sistem pemungutan 
pajak yang digunakan di Indonesia 
(Stawati, 2020). Sistem pemungutan pajak 
yang digunakan di Indonesia disebut 
dengan istilah self assesment system. 
Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan 
kepatuhan sukarela wajib pajak, namun 
nyatanya sistem ini dapat memberikan 
peluang bagi wajib pajak orang pribadi 
atau badan untuk mengurangi pajak yang 
dibayar dengan menekan biaya 
perusahaan termasuk beban pajak (Astuti 
& Aryani, 2015). Sehubungan dengan 
fenomena tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait 
tindakan tax avoidance di Indonesia.  

Selain itu, berdasarkan analisis 
Effective Tax Rate (ETR) perusahaan 
berbagai sektor di Indonesia pada periode 
2019-2022 diperoleh hasil bahwa 
perusahaan sektor property dan real 
estate terdata memiliki nilai ETR paling 
kecil dari perusahaan-perusahaan sektor 
lainnya yang mengindikasikan bahwa 
sektor ini melakukan tindakan 
penghindaran pajak paling besar. 
Pengolahan data ETR dan perusahaan-
perusahaan sampel yang dipilih ini 

mengacu pada penelitian oleh Awaliah, et 
al. (2022) yang berjudul “Tren 
Penghindaran Pajak Perusahaan di 
Indonesia yang Terdaftar di BEI melalui 
Analisis Effective Tax Rate (ETR)”. 
Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
aktivitas tax avoidance pada perusahaan 
sektor property dan real estate.  

Alasan lainnya melakukan 
penelitian terhadap perusahaan property 
dan real estate karena ditemukannya 
permasalahan di sektor ini. Direktur 
Peraturan Perpajakan II DitJen Pajak, 
Yunirwansyah menyebutkan, pada tahun 
2016 kontribusi 100 wajib pajak besar 
menurun sebesar 41% pada sektor 
properti, sedangkan pada sektor lain 
hanya menurun 4%. Selajutnya, CEO 
Indonesia Property Watch (IPW) Advisor 
Group Ali Tranghanda mengatakan 
menempati tahun 2020 industri property 
dan real estate telah anjlok hingga 60%. 
Selain itu, ditemukan bahwa indeks 
sektoral property dan real estate di 
sepanjang tahun 2022 masih terkoreksi 
10,96% ke posisi 688,34, penurunan 
tersebut membuat indeks tersebut menjadi 
indeks yang terkoreksi paling tajam kedua 
setelah indeks teknologi, sementara itu, 
saham empat emiten property dan real 
estate seperti PT Pakuwon Jati Tbk. 
(PWON), PT Bumi Serpong Damai Tbk. 
(BSDE), PT Ciputra Development Tbk. 
(CTRA) dan PT Summarecon Agung Tbk. 
(SMRA), juga melemah di sepanjang 
tahun ini. Berdasarkan situasi tersebut, 
diduga perusahaan pada sektor property 
dan real estate mengalami kondisi 
financial distress yang mana dapat 
berpengaruh terhadap tindakan tax 
avoidance. Perusahaan yang mengalami 
financial distress akan segera merespon 
dengan mengambil tindakan-tindakan 
seperti pemberhentian operasi pabrik, 
pengurangan jumlah produksi, dan lebih 
umumnya memunculkan keinginan 
manajer untuk mengambil risiko praktik tax 
avoidance (Valensia & Khairani, 2019). 
 Kondisi tersebut sejalan degan 
kondisi keuangan perusahaan. Selama 
periode 2019-2022 terjadi penurunan 
kinerja sektor property dan real estate 
yang ditandai dengan penurunan sejumlah 
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indikator keuangan pada perusahaan. 
Laporan Persatuan Perusahaan Realestat 
Indonesia (REI) mengungkap kinerja 
penjualan properti kuartal III 2022 
menurun 14% (quarter on quarter/QoQ) 
dibanding kuartal sebelumnya yang 
berhasil tumbuh 18% QoQ (Perkasa, 
2023). Berdasarkan data Bank Indonesia, 
korporasi yang listing di BEI mengalami 
peningkatan rasio hutang terhadap ekuitas 
dan rasio hutang terhadap aset. 
Meningkatnya rasio hutang terhadap 
ekuitas dan aset dapat mempengaruhi 
adanya penghindaran pajak di perusahaan 
(Wardani & Purwaningrum, 2018; Selviani, 
et al., 2019). Di sisi lain, Indonesia 
mendapati tingkat inflasi pada kuartal 
terakhir 2023 masih berada di angka 5 % 
yang mana peningkatan inflasi ini dapat 
berpengaruh terhadap kondisi perusahaan 
dan tindakan penghindaran pajak di sektor 
property dan real estate. Ketidakstabilan 
ekonomi akibat fluktuasi inflasi 
menyebabkan timbulnya ketidakpatuhan 
pajak (Motallebi, et al., 2020). 

Tujuan penelitian ini yakni untuk 
menguji pengaruh financial distress, 
solvabilitas dan inflasi terhadap tindakan 
tax avoidance. Richadson, et al. (2015), 
Dang & Tran (2021) dan Yuliana, et al. 
(2021) mengungkap bahwa financial 
distress berpengaruh positif signifikan 
terhadap tax avoidance. Tetapi, Hartoto 
(2018) dan Pratiwi, et al. (2021) 
menyimpulkan kalau financial distress 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
tax avoidance. Wardani & Purwaningrum 
(2018), Rahman (2020) dan Laksmana 
(2022) memperoleh hasil bahwa rasio 
DAR berpengaruh positif signifikan 
terhadap penghindaran pajak. Tetapi, 
Nadya (2021) dan Pratiwi, et al. (2021) 
mendapatkan bahwa rasio DAR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Alam & Fidiana 
(2019), Selviani, et al. (2019) dan Nindita, 
et al. (2021) memperoleh hasil bahwa 
rasio DER berpengaruh positif signifikan 
terhadap penghindaran pajak. Namun, 
Ardianti (2019) dan Rahmawati & Nani 
(2021) menyatakan bahwa rasio DER 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
tax avoidance. Untuk inflasi sendiri masih 
jarang penelitiannya. 

Berdasarkan permasalahan di 
atas, maka peneliti ingin meneliti apakah 
financial distress, solvabilitas dengan rasio 
DAR dan DER, serta inflasi berpengaruh 
terhadap tindakan tax avoidance pada 
perusahaan sektor property dan real 
estate di Indonesia. Adapun implikasi yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah agar 
dapat menggugah pengetahuan baru dan 
memberikan pandangan-pandangan baru 
mengenai fenomena tax avoidance pada 
sektor property dan real estate di 
Indonesia serta dapat menjadi suatu 
arahan terkait bagaimana tindakan yang 
sebaiknya diambil oleh perusahaan (Wajib 
Pajak Badan) maupun pemerintah (DJP). 
Maka dari itu judul yang penulis ajukan 
ialah “Pengaruh Financial Distress, 
Solvabilitas, dan Inflasi terhadap Tindakan 
Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor 
Property dan Real Estate”. 

 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu laporan keuangan 
perusahaan sektor property dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2019-
2022 serta data inflasi periode 2019-2022 
dari website resmi Badan Pusat Statistik 
Indonesia. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data panel. 
Data panel terdiri dari gabungan data 
cross section yaitu 15 perusahaan sektor 
property dan real estate dan data time 
series yaitu data inflasi periode 2019-
2022. Melalui teknik purposive sampling 
yang dilakukan diperoleh 15 perusahaan 
sampel dari 78 total populasi perusahaan 
sektor property dan real estate yang 
terdaftar di BEI. Variabel independen 
dalam penelitian ini yakni financial 
distress, solvabilitas dan inflasi, 
sedangkan variabel dependen yakni tax 
avoidance.  
 Menurut Hartoto (2018) financial 
distress merupakan kesulitan keuangan 
atau likuiditas yang mungkin sebagai awal 
kebangkrutan sebuah perusahaan. 
Financial distress dalam penelitian ini 
diukur menggunakan rumus G-Score. 
Berdasarkan penelitian Febriani (2017), 
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Nasri, et al. (2020), Mahastanti & Utami 
(2022), Wulandari & Fauzi (2022), dan 
Eka & Indra (2022), analisis grover 
merupakan analisis yang paling tepat 
untuk sektor property dan real estate. 
Adapun model prediksi Grover merupakan 
model pengembangan riset dari model 
sebelumnya yaitu Altman, model ini 
dikembangkan oleh Jeffrey S. Grover 
(Pozzoli & Paolone, 2017). Berikut 
persamaan dari model prediksi Grover: 
G-Score = 1,65 WCTA + 3,404 EBITA -
0,016 ROA + 0,057………………………(1) 
Keterangan:  
WCTA = working capital / total asset 
EBITA = earning before interest and tax / 
total asset 
ROA = net income / total asset  

Kategori skor perusahaan menurut 
model Grover (Khotmi, 2020) adalah 
sebagai berikut: jika skor kurang atau 
sama dengan -0,02 (Z ≤ -0,02), maka 
perusahaan dikategorikan dalam keadaan 
bangkrut dan jika skor lebih atau sama 
dengan 0,01 (Z ≥ 0,01), maka perusahaan 
dikategorikan dalam keadaan tidak 
bangkrut. 

Solvabilitas adalah rasio yang 
menggambarkan besarnya hutang milik 
perusahan yang dimanfaatkan untuk 
memodali kegiatan operasional 
perusahaan (Syah, 2021). Solvabilitas 
pada penelitian ini menggunakan indikator 
Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to 
Equity Ratio (DER) yang mana 
disesuaikan dengan adanya fenomena 
peningkatan rasio hutang terhadap aset 
dan rasio hutang terhadap modal pada 
perusahaan sektor property dan real 
estate selama periode 2019-2022. Nilai 
rata-rata untuk rasio solvabilitas yakni 1 
kali atau 100%, semakin tinggi nilai 
solvabilitas perusahaan, maka dapat 
diketahui bahwa jumlah hutang 
perusahaan lebih besar dari aktiva 
maupun modal perusahaannya 
(Https://ekonomi.bunghatta.ac.id/, 2020). 
Berikut rumus DAR dan DER (Fauziah, 
2017): 
DAR = Total Hutang : Total Aset……….(2) 
DER = Total Hutang : Ekuitas………..…(3) 
 Inflasi diartikan sebagai kenaikan 
harga barang dan jasa secara umum dan 

terus menerus dalam jangka waktu 
tertentu (Www.bi.go.id/id.). Inflasi dihitung 
menggunakan indeks harga konsumen 
yang memaparkan pergantian harga 
tahunan dalam rata-rata konsumen 
mampu mendapatkan barang dan jasa 
serta adanya kemungkinan apakah barang 
dan jasa tersebut masih dengan harga 
yang sama atau mengalami perubahan 
harga dalam periode waktu tertentu. Untuk 
data inflasi periode 2019 hingga 2022 
dapat diperoleh melalui website bps.go.id.  
 Tax avoidance diukur 
menggunakan rumus Effective Tax Rate 
(ETR). Penggunaan ETR dikarenakan 
data pajak bersifat confidential, data pajak 
hanya ada di SPT yang tidak 
dipublikasikan, oleh karena itu, peneliti 
merasa perlu menggunakan pengukuran 
lain dalam konteks penghindaran pajak 
sehingga ETR ini digunakan sebagai salah 
satu proksi untuk mengukur tax 
avoidance. Penggunaan proksi ETR juga 
diselaraskan dengan penelitian 
sebelumnya yang dijadikan acuan dalam 
latar belakang permasalahan yakni 
mengenai tren ETR perusahaan-
perusahaan berbagai sektor di Indonesia 
oleh Awaliah, et al. (2022). ETR pada 
dasarnya adalah sebuah presentasi 
besaran tarif pajak yang ditanggung oleh 
perusahaan. ETR adalah perbandingan 
antara beban pajak penghasilan dengan 
laba sebelum pajak. Apabila nilai ETR 
lebih kecil dari tarif pajak penghasilan 
badan, maka dapat disimpulkan bahwa 
adanya suatu penghindaran pajak 
(Tanujaya, 2020).  
ETR:Tax Expense i,t:Pretax Income i,t..(4) 
 Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda data panel 
(pooled data). Data panel adalah 
gabungan antara data runtut waktu (time 
series) dan data silang (cross section). 
Untuk melakukan pengujian, pertama-
tama dilakukan pemilihan model terlebih 
dahulu. Terdapat tiga model untuk 
mengestimasi parameter dengan data 
panel (Ghozali & Ratmono, 2014) yaitu 
model common effect, fixed effect dan 
random effect. Untuk mendapatkan model 
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terbaik bagi penelitian, maka dilakukan 
pengujian terhadap ketiga model tersebut. 
Pengujian yang dilakukan yakni 
menggunakan uji chow, uji hausman, dan 
uji lengrange multiplier. Pertama-tama, 
pengujian dilakukan antara model CEM 
dengan FEM dengan uji chow, jika model 
CEM yang terpilih, maka dilakukan 
pengujian kembali dengan model REM 
dengan uji lengrange multiplier. Tetapi, 
jika model FEM yang terpilih, maka 
dilakukan pengujian dengan model REM 
menggunakan uji hausman. Ketiga jenis 
pengujian ini telah tersedian di Software 
Eviews. 
 Setelah dilakukan pemilihan model, 
dilanjutkan dengan pengujian asumsi 
klasik yakni untuk mengetahui apakah 
model yang terbentuk memenuhi syarat 
Best Linier Unbias Estimator (BLUE) untuk 
menjadi model yang baik. Menurut 
Gujarati & Porter (2009), metode estimasi 
model panel random effect menggunakan 
model Generalized Least Square (GLS), 
sedangkan model panel common effect 
dan fixed effect menggunakan Ordinary 
Least Square (OLS). Apabila hasil 
pemilihan model diperoleh model GLS 
maka terbebas dari uji asumsi klasik, 
namun jika model yang terpilih adalah 
model OLS maka perlu dilakukan uji 
asumsi klasik (Multikolinearitas dan 
Heteroskedastisitas). 
 Pengujian hipotesis terdiri dari 
analisis regresi data panel, uji t dan uji 
koefisien determiniasi. Regresi data panel 
merupakan pengembangan dari regresi 
linier dengan metode Ordinary Least 
Square (OLS) yang memiliki kekhususan 
jenis data dan tujuan analisisnya. Tujuan 

analisis data panel adalah untuk melihat 
perbedaan karakteristik antar setiap 
individu dalam beberapa periode objek 
penelitian. Secara umum model regresi 
data panel sebagai berikut:  
Yit = 𝛼 + 𝛽1𝑋1it + 𝛽2𝑋2it + 𝛽k𝑋kit + 𝜀 it ..(5) 
 Menurut Ghozali (2011), uji t untuk 
melihat pengaruh antara variabel 
independen dan dependen. Dasar 
pengambilan keputusan di uji-t yaitu 
apabila nilai thitung > ttabel maka dapat 
disimpulkan secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (Berlaku 
terbalik untuk nilai thitung yang bernilai 
negatif). Untuk melihat pengaruh antara 
variabel independen dan dependen bisa 
juga melihat dari nilai signifikansinya. Jika 
nilai signifikansi (sig.) < 0,05, secara 
parsial variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen.  

 Uji koefisien determinasi yang 
digunakan pada penelitian ini ialah 
Adjusted R2 yang bertujuan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi 
variabel independen (Ghozali, 2011). 
Berdasarkan nilai R2 dapat diketahui 
tingkat signifikansi atau kesesuaian 
hubungan antara variabel bebas dan 
variabel tak bebas dalam regresi linier 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data dapat dianalisis 
melalui statistik deskriptif yang merupakan 
data statistik yang memberikan gambaran 
atau deskripsi mengenai suatu data yang 
dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, nilai maksimum dan nilai 
minimum.  

Tabel 1 
Hasil Uji Statistik Deskritif 

  N Minimum Maksimum Mean Std. Dev. 

ETR 60 0,000070  0,533712  0,086200 0,114521 

Grover 60 0,149966  1,467882  0,758688 0,359791 

DAR 60  0,001969  1,570070  0,504438  0,352742 

DER 60  0,001965  0,610906 0,302008 0,149366 

INFLASI 60  1,680000 5,510000  2,945000 1,544731 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2023 
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Terdapat tiga model untuk 
mengestimasi parameter dengan data 
panel (Ghozali & Ratmono, 2014) yaitu 
model common effect, fixed effect dan 

random effect. Untuk mendapatkan model 
terbaik bagi penelitian, maka dilakukan 
pengujian terhadap ketiga model tersebut

.  
Tabel 2 

Hasil Uji Chow 
     
     Effects Test Statistic  d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 9,714769 (14.41) 0,0000 

Cross-section Chi-square 87,756955 14 0,0000 
     
     

Sumber: Data Diolah Penulis, 2023 

Berdasarkan tabel 2, maka model yang 
dipilih adalah model fixed effect, karena 
nilai probabilitas kurang dari 0,05. 

Selanjutnya, dilakukan pemilihan kembali 
antara model fixed effect dengan model 
random effect melalui uji hausman. 

Tabel 3 
Hasil Uji Hausman 

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0,000000 4 1,0000 
     

Sumber: Data Diolah Penulis, 2023  

Berdasarkan tabel 3 tersebut, maka model 
yang dipilih adalah model random effect, 
karena nilai probabilitas lebih dari 0,05. 
Untuk itu, model yang akan digunakan 
pada penelitian kali ini adalah model 
random effect. Berkaitan dengan uji 
asumsi klasik, maka tidak dilakukan uji 
asumsi klasik (Gujarati & Porter, 2009).  

Pengujian hipotesis terdiri dari 
analisis regresi data panel, uji t dan uji 
koefisien determiniasi. Regresi data panel 
merupakan pengembangan dari regresi 
linier dengan metode Ordinary Least 
Square (OLS) yang memiliki kekhususan 
jenis data dan tujuan analisisnya 

Tabel 4 
Model Random Effect 

 
 

    
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
     
     C 0,099611 0,074271 1,341181 0,1854 

X1 -0,131873 0,053133 -2,481942 0,0161 
X2 -0,386464 0,171501 -2,253421 0,0282 
X3 1,052208 0,410117 2,565627 0,0131 
X4 -0,012288 0,005216 -2,355697 0,0221 

     
     Sumber: Data Diolah Penulis, 2023  

Persamaan regresi berdasarkan hasil 
model tersebut yaitu sebagai berikut: 
Yit = 𝛼 + 𝛽1𝑋1it + 𝛽2𝑋2it + 𝛽k𝑋kit + 𝜀 it…(6) 
Yit = 0,099611 - 0,131873X1 - 0,386464X2 
+ 1,052208 X3 - 0,012288X4 …………...(7) 
 

Menurut Ghozali (2011), uji t untuk melihat 
pengaruh antara variabel independen dan 
dependen. berikut hasil intepretasi uji t 
yang dilakukan: 
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Financial distress menunjukkan 
nilai thitung (-2,481942) < ttabel (-2,003241), 
probabilitas sebesar 0,0161 yang mana 
kurang dari nilai taraf signifikansi 0,05. 
Kemudian, nilai koefisien bernilai negatif 
yakni -0,131873. Maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial financial distress 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
tax avoidance.  

Debt to asset ratio (DAR) 
menunjukkan nilai thitung (-2,253421) < ttabel 

(-2,003241) dan nilai probabilitas sebesar 
0,0282 yang mana kurang dari nilai taraf 
signifikansi 0,05. Kemudian, nilai koefisien 
bernilai negatif yakni -0,386464. Maka 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
debt to asset ratio (DAR) berpengaruh 
negatif terhadap ETR atau berpengaruh 
positif terhadap tax avoidance.  

Debt to Equity Ratio (DER) 
menunjukkan nilai thitung (2,565627) > ttabel 

(2,003241) dan nilai probabilitas sebesar 
0,0131 yang mana kurang dari nilai taraf 
signifikansi 0,05. Kemudian, nilai koefisien 
bernilai positif yakni 1,052208. Maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial debt to 
equity ratio (DAR) berpengaruh positif 
terhadap ETR dan berpengaruh negatif 
terhadap terhadap tax avoidance.  

Inflasi menunjukkan nilai thitung (-
2,355697) < ttabel (-2,003241) dan nilai 
probabilitas sebesar 0,0221 yang mana 
kurang dari nilai taraf signifikansi 0,05. 
Kemudian, nilai koefisien bernilai negatif 
yakni -0,01228. Maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial Inflasi berpengaruh 
negatif terhadap ETR dan berpengaruh 
positif terhadap tax avoidance.  

 
Tabel 5 

Tabel R-square 
     
     Root MSE 0,059714  R-squared 0,280764 

Mean dependent var 0,026013  Adjusted R-squared 0,228456 
S.D. dependent var 0,071005  S.E. of regression 0,062369 
Sum squared resid 0,213943  F-statistic 5,367509 
Durbin-Watson stat 2,213572  Prob(F-statistic) 0,001010 

  Sumber: Data Diolah Penulis, 2023 

Pada tabel 5 menghasilkan nilai R-
squared 0,280764 atau sebesar 28,07 %. 
Hasil tersebut berarti variabel independen 
pada penelitian ini yakni financial distress, 
solvabilitas dan inflasi memberikan 
pengaruh sebesar 28,07% terhadap 
variabel dependen yakni tax avoidance. 
Sedangkan sisanya 71,93% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diukur dalam 
model regresi ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh Financial Distress terhadap Tax 
Avoidance 

Berdasarkan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan diperoleh hasil 
bahwa variabel financial distress memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap tax 
avoidance sehingga hipotesis yang 
pertama tidak diterima. Adanya pengaruh 
negatif ini menyatakan bahwa dengan 
semakin tingginya financial distress maka 
tingkat penghindaran pajak (tax 

avoidance) semakin berkurang. Penelitian 
ini menghasilkan keputusan bahwa 
adanya financial distress akan menekan 
tindakan penghindaran pajak (tax 
avoidance) pada suatu perusahaan. Hasil 
ini juga menyatakan bahwa adanya 
kemungkinan bagi perusahaan untuk 
menghindari risiko tax avoidance di 
tengah-tengah kesulitan keuangan yang 
dialami perusahaan. Ketika perusahaan 
mengalami financial distress akan 
menyebabkan perusahaan mengalami 
kesulitan dalam melunasi kewajibannya 
dan kemungkinan untuk memilih tidak 
melakukan penghindaran pajak. Hasil ini 
selaras dengan penelitian Hartoto (2018) 
dan Pratiwi, et al. (2021) yang 
menyatakan bahwa financial distress 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
tax avoidance dan menolak penelitian 
Richardson, et al. (2015), Dang & Tran 
(2021) dan Yuliana, et al. (2021) yang 
mengungkap kalau financial distress 



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi ) Universitas Pendidikan Ganesha (Vol : 14 No : 03 

Tahun 2023 ) 

 

775 

 

berpenaruh positif signifikan terhadap tax 
avoidance. 

Pengaruh Solvabilitas dengan Rasio DAR 
terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan diperoleh nilai 
koefisien DAR bernilai negatif terhadap 
ETR atau berpengaruh positif signifikan 
terhadap tax avoidance sehingga hipotesis 
kedua diterima. Hasil ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi rasio DAR atau 
meningkatnya kapasitas hutang terhadap 
aset, menimbulkan tingkat penghindaran 
pajak yang semakin besar. Semakin tinggi 
nilai DAR maka semakin tinggi juga beban 
bunga hutang yang wajib dibayar oleh 
perusahaan yang menjadikan beban pajak 
berkurang. Berkaitan dengan teori 
keagenan, sebagian besar perusahaan 
menggunakan hutang sebagai sumber 
pendanaan karena dapat meningkatkan 
kinerja manajer, dan jika kinerjanya 
meningkat maka pemegang saham akan 
bersedia membayar harga saham 
perusahaan lebih mahal (Jensen & 
Michael, 1976). Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Wardani & Purwaningrum 
(2018), Rahman (2020) dan Laksmana 
(2022) yang menyatakan bahwa rasio 
DAR berpengaruh positif signifikan 
terhadap penghindaran pajak dan 
menolak penelitian Nadya (2021) dan 
Pratiwi, et al. (2021) mendapatkan bahwa 
rasio DAR berpengaruh negatif signifikan 
terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh Solvabilitas dengan Rasio DER 
terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan diperoleh nilai 
koefisien DER bernilai positif terhadap 
ETR atau memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap tax avoidance 
sehingga hipotesis ketiga tidak di diterima. 
Semakin tinggi rasio DER maka tingkat 
penghindaran pajak perusahaan semakin 
berkurang. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Ardianti (2019) dan Rahmawati 
& Nani (2021) yang menyatakan bahwa 
rasio DER berpengaruh negatif signifikan 
terhadap tax avoidance dan menolak hasil 
penelitian Alam & Fidiana (2019), Selviani, 
et al. (2019) dan Nindita, et al. (2021) 

yang memperoleh hasil bahwa rasio DER 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Hasil ini memberikan 
fenomena yang menarik yang mana 
biasanya dengan semakin besarnya 
hutang, maka penekanan terhadap beban 
pajak akan semakin besar juga. Ada 
berbagai faktor yang mempengaruhi 
kondisi ini, salah satunya adalah adanya 
ketentuan batasan rasio DER oleh 
pemerintah yang mana tidak boleh 
melebihi batas 4:1 (Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 
169/PMK. 010/2015).  

 
Pengaruh Inflasi terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan sebelumnya 
diperoleh hasil bahwa inflasi berpengaruh 
negatif terhadap ETR. Semakin tinggi nilai 
inflasi, maka nilai ETR akan semakin kecil 
yang mana mengartikan bahwa tingkat 
penghindara pajak semakin tinggi. Oleh 
karena itu hipotesis ini diterima yakni 
inflasi berpengaruh positif terhadap tax 
avoidace. Ketidakstabilan ekonomi akibat 
fluktuasi inflasi menyebabkan timbulnya 
ketidakpatuhan pajak (Motallebi, et al., 
2020). Kesulitan keuangan dan adanya 
krisis keuangan global berpengaruh positif 
terhadap agresivitas pajak (Richardson, et 
al., 2015). Inflasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap perencanaan pajak 
(Pommerehne & Hannemann, 1996; 
Solano, et al., 2003). Hasil ini juga 
mendukung teori keagenan, yang mana 
agen (manajer) akan berusaha menjaga 
penilaian pemegang saham mengenai 
kinerjanya dengan memperlihatkan kondisi 
perusahaan yang baik di dalam kondisi 
inflasi, salah satu caranya yakni dengan 
melakukan tax avoidance.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Financial distress berpengaruh 
negatif signifikan terhadap tax avoidance, 
(2) Solvabiltas yang diproksikan dengan 
DAR berpengaruh positif signifikan 
terhadap tax avoidance, (3) Solvabilitas 
yang diproksikan dengan DER 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
tax avoidance, dan (4) Inflasi berpengaruh 
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positif signifikan terhadap tax avoidance. 
Penelitian ini masih terdapat keterbatasan 
yakni pada variabel independen yang 
diteliti yakni terbatas pada empat variabel 
sedangkan masih banyak faktor lain yang 
mempengaruhi yang mana dapat dilihat 
dari nilai R-squared yang masih kecil. 
Selain itu, sampel yang digunakan juga 
hanya terbatas pada 60 laporan keuangan 
perusahaan sub sektor property dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2019-2022. 
Berdasarkan hasil, pembahasan dan 
kesimpulan, maka dapat diajukan 
beberapa saran yakni sebagai berikut: 
perusahaan sebaiknya selalu berhati-hati 
terhadap tindakan tax avoidance yang 
mana juga memiliki risiko terhadap nama 
perusahaan; bagi pemerintah, melalui 
penelitian ini, DJP atau otoritas pajak 
dapat menentukan kebijakan-kebijakan 
selanjutnya mengenai faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi tindakan tax 
avoidance di Indonesia, salah satunya 
yakni mengenai kebijakan hutang 
terhadap aset yang mana belum 
ditetapkan secara jelas batasan yang 
diperbolehkan dalam aturan perpajakan, 
yang mana hal ini tentunya dapat menjadi 
salah satu kebijakan guna mengurangi 
manipulasi hutang oleh perusahaan, 
sebagaimana aturan mengenai total 
hutang terhadap equitas yang mana dapat 
menekan tindakan penghindaran pajak 
sebagaimana hasil dalam penelitian ini 
yang menyatakan bahwa rasio DER 
berpengaruh negatif terhadap tax 
avoidance; dan bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan mampu menambahkan 
variabel lain yang mempengaruhi tax 
avoidance, mengembangkan subjek 
penelitian, memperbanyak teori yang 
digunakan, serta menggunakan teknik 
analisis data yang lain agar dapat menjadi 
acuan bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya. Selain itu, peneli selanjutnya 
agar mendalami lagi di bidang property 
dan memilih variabel-variabel terdekat 
dengan kondisi sektor property dan real 
estate nantinya. Penelitian selanjutnya 
juga dapat membandingkan tax avoidance 
sektor property dan real estate dari 
berbagai negara yang mana hal ini 
menjadi salah satu isu global juga.  
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